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ABSTRAK 

 

Tujuan Penulisan jurnal ilmiah ini adalah sebagai suatu syarat untuk kelulusan 

dan mendapatkan gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Surabaya. 

Tujuan Praktis dari penulisan skripsi ini untuk memberikan sumbang saran yang 

lebih tepat mengenai pilihan hukum dalam menangani kasus seperti yang 

disebutkan. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut: GS telah menjual tanah milik 

orang lain yaitu BK pada tanggal 14 Desembar yang bukan miliknya hal ini 

memenuhi unsur pasal 378 KUHP. SG telah memberikan keterangan palsu dalam 

Surat Keterangan Tanah sebagai akta otentik, untuk mengurus sertipikat yang 

hilang atas nama BK, hal ini sesuai dengan unsur pasal 266 KUHP. SG telah 

melakukan penipuan kepada SJ yakni menjual bidang tanah, yang sebelumnya 

telah dijual kepada BK, sebagai pembeli ke 3 . Hal ini memenuhi unsur pasal 385 

KUHP 
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                                                              ABSTRACT 

Abstract - The purpose of writing this scientific journal is as a condition for 

graduation and obtaining a Bachelor of Laws degree at the Faculty of Law, 

University of Surabaya. The practical purpose of writing this essay is to give a 

more appropriate contribution to the choice of law in handling cases as stated. 

The following conclusions are obtained: GS has sold land owned by another 

person, BK on 14 December, which does not belong to him, this fulfills the 

element of article 378 of the Criminal Code. SG has given false information in the 

Land Certificate as an authentic deed, to take care of the lost certificate in the 

name of BK, this is in accordance with the elements of article 266 of the Criminal 

Code. SG has committed fraud to SJ, which is selling land parcels, which had 

previously been sold to BK, as the 3rd buyer. This fulfills the element of article 

385 of the Criminal Code 
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